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A. Latar Belakang

Zakat yang melambangkan sebagai kolaborasi stsategjau
melambangkan kesetiakawanan sosial dalam suatdugdn dalam ajaran
Islam menempati posisi yang sangat penting sekalng kedudukannya
disejajarkan dengan shalat, puasa dan haji. Dalamggambarkan posisi
zakat dalam Islam Tagyuddin an-Nabhani dalam B#embangun sistem
Ekonomi Alternatif” dikatakan bahwa “Harta zakat dianggap sebagah sala
satu jenis harta yang diletakkan di dalam BaitueMaamun zakat berbeda
dengan jenis harta-harta yang lain, baik dari pegolehannya dan beberapa
kadar yang harus dikumpulkan, maupun dari segi péanfaannya.

Zakat merupakan rukun Islam yang ke lima, yamgagbkan di

Madinah pada bulan Syawal tahun kedua sebagai {panajtas para nabi.
Pendapat terakhir ini disepakati para ulama kareakat dimaksudkan

sebagai penyucian untuk yang berdosa.
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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta meekdengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan meahdoal
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Megde lagi
Maha Mengetahui. “(QS At-Taubah 103)

Hadits Nabi Saw :
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Artinya :Islam ditegakkan atas lima prinsip, yaitoenyaksikan bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwasanya Nakihdmmad utusan
Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, mesgar haji dan
berpuasa pada bulan Ramadhan”. (HR. Bukhari dan IMys

Menurut Saifuddin Zuhri yang menukil penjelasan yysh
Muhammad Ridha menguraikan, bahwa sejak kelahmartwmbuh kembang
Islam selalu menyelesaikan masalah-masalah yam@ittgperilaku sosial
umat. Sejak perkembangan Islam awal di Makkah, &bh menganjurkan
pengikutnya untuk menyisihkan harta mereka untukgytapar. Walaupun
pada tahap ini implementasinya ada ordonasi (pamtunarta apa saja yang

wajib dizakati dan sejauhmana kadarnya. Baru diivddyakni tahun kedua

hijriyah, zakat disyariatkah.

* Fahd Ibn ‘Abd ‘Aziz Al Sa’'ud Al-Qur'an dan Terjemahnyarab Saudi: Percetakan Raja
Fahd, 1971, him. 297.

> Abi Abdillah Muhammad al-BukhariShahih BukhariBeirut: Darul Kitab al-Alamiah,
1992, juz I, him. 10.

® Syaifuddin ZuhriZakat KontekstualSemarang: CV. Bina Sejati, Cet |, 2000, him. 9.



Jika dilihat dari kuantitasnya, sesorang mengehrarkakat, berarti
hartanya berkurang. Tetapi bila dilihat dari sugaindang Islam, pahala
bertambah dan harta yang masih ada, juga membarkahy Disamping
harta yang bertambah, juga harta itu berkembangnkamendapat ridha
Allah SWT, dan berkat panjatan do’a fakir miskimak-anak yatim, dan
yang lainnya. Zakat ibarat benteng yang melindumgita dari penyakit
dengki dan iri hati, dan ibarat pupuk yang menykborharta sehingga
tumbuh banyak dan berkembahg.

Pada dasarnya, zakat menjadi kewajiban di dalamiligan harta
benda (kekayaan) yang berkembang, baik denganrss@dmaupun dengan
pengolahan. Demi meningkatkan nilai moral pada plemya dan sekaligus
menjadi bantuan bagi mereka yang tidak berkecukwgtan mereka yang
tidak berpunya. Sehingga terjadi pemekaran dalasyanakat dan bagi harta
benda itu sendiri. Harta benda yang dikenakan wajhat ada dua macam:
(a) Kekayaan terbukaawal zhahiraly yakni tidak dapat ditutup-tutupi
seperti dalam pertanian dengan serba tanaman luasdaid, dan dalam
perternakan dengan berbagai jenis hewan ternak Kéayaan tertutup
(amwal bathinal yakni tidak mudah diketahui dengan begitu sdaan
kemungkinan dapat dimanipulasikan seperti loganafogmulia (emas,
perak, mata uang) dan usaha perniagaan atau industr

Harta yang dimiliki masyarakat kenyataannya sabgedgam, dan

berkembang terus menerus, keragaman dan perkenmb&ergabut berbeda

" M. Ali Hasan, Zakat, Pajak, Asuransi, dan Lembaga Keuangdakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2000, him. 1-2.
8 Ali Yafie, Menggagas Figh SosiaBandung: Mizan, 1994, him. 236-237.



dari ke waktu, dimana zakat dikeluarkan dari ha&aakrit yang bernilai
dalam pandangan manusia dan dapat digunakan, reakesuk kategori
harta yang dikeluarkan zakatnya.

Di daerah Kelurahan Penggaron Kidul Kecamatan Redan
Semarang terdapat sungai dimana bantaran sungdigyaakan sebagain
sentra pembuatan bata merah. Sudah puluhan tahuga wla sekitar Desa
Penggaron mencari penghasilan dengan membuat batahmMereka
memanfaatkan tanah dibantaran sungai sebagai letkanuntuk membuat
bata merah, dan dari usaha membuat bata meralbugrsgereka mendapat
penghasilan yang umumnya tidak sedikit. Tanah yerggeka gunakan
sebagai bahan baku pembuatan bata merah tidakhpkatés, karena tanah
dipinggiran sungai tersebut selalu bertambah atdin setiap kali banjir,
sehingga dapat memberikan penghasilan kepada eanduat bata merah
secara berkesinambungan. Dalam menggunakan tanki pemerintah
tersebut untuk digunakan sebagai sentra pembuatannierah, warga Desa
diwajibkan membayar retribusi kepada dinas perasetresar Rp. 300.000,-
per tahun.

Setelah penulis mengadakan survey di lapanganndiaspembuatan
bata merah di Kelurahan Penggaron Kidul Kecamagaglufingan Semarang,
tidak sedikit para pembuat bata merah yang kesadgaaterhadap zakat
masih rendah. Ada sebagian yang mengeluarkan zakalengan cara

memberikan bata merah kepada pembangunan masjidpatat kegiatan

° Didin Hafinuddin Zakat dalam Perekonomian Moderdakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000, him. 18.



agama lainnya, dan bahkan ada yang sama sekaiméageluarkan zakat
dari hasil usaha pembuatan bata merah. Karena enédgk tahu mengenai
kadar zakat yang harus dikeluarkan dari usaha raerddungkin
mengeluarkan zakat dianggap mereka merupakan haj yidak urgen,
karena di dalam syariat Islam memang tidak diatengenai usaha tersebut.
Maka kita sebagai umat Islam yang mempunyai intelekgius harus
menanggapi fenomena tersebut.

Dilihat dari cara mendapatkan bahan baku dalam petah bata
merah di Kelurahan Penggaron Kidul Kecamatan Pedamu Kota
Semarang, zakat pembuatan bata merah lebih retexagan zakaWa’adin
(Barang Tambang).

Ma’adin bentuk jamak darma’din. Asal kata dari adina ya’'danu
yang artinya mencabut atau mencukdddana yu’addinumenjadikannya
tempat kediaman atau menggali barang tambdrdin penambangan,
ma’din hasil tambang (yang bukan hewan dan tumbuh-tumiuhdaka
barang tambang adalah segala macam hasil tambepertisminyak, gas,
batu bara, emas, perak, timah, tembaga, nikelsdbagainya. Zakaha’'din
ini tanpa nishab dan hatf.

Ibnu Qudamahdalam Al-Mughni. Berdasarkan yang dikutip oleh

Wawan Shofwan Shalehuddin, mengatakan kaidah tgntaidin
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Al- Ma’adin ialah apa yang keluar dari bumi dari apa-apa yang
diciptakan padanya dari yang lainnya yang memulildi.
Di dalam tafsir Adwaul Bayan, berdasarkan yang tijikaleh Wawan
Shofwan Shalehuddin, diterangkan cukup panjang kdtaagai berikut:
“Wajib dikeluarkan atasnya zakat 2,5% (dua setermpgabken) dari hasil
tambang itu ketika selesai ditambang. Ini termadildlatakan oleh Malik,
Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, dan lain-lain dan mpgdi keyakinan
ulama muta’akhirin. Bahwa ma’din wajib dikeluarkaakatnya, apakah
itu emas, perak, baouksit, timah, air raksa, kuenndpesi, permata, intan,
batu permata, batu Iu’lu, batu akig, marjan, mantam, batu sarawak,
antimonium, silicon, kaca, batu bara, lumpur merdan lain-lain.
demikian pula ma’aadinul jariyah, seperti aspauaer, minyak tanah,
gas, cair, dan lain-laih™
Melihat kasus tersebut, maka sangat relevan jikaulge ingin
mengangkat kajian yang membahas tentang kewajibkat zlan kadarnya
secara mendalam dari usaha pembuatan bata merabbuer Sesuai
kenyataan yang telah dipaparkan diatas, penultarileruntuk membahas
persoalan tersebut dengan judul: “Zakat Bata M¢&hdi Kasus di Sentra

Pembuatan Bata Merah di Kelurahan Penggaron Kid@cakhatan

Pedurungan Kota Semarang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan diatas, a@kaéeberapa
permasalahan yang dijadikan arah pembahasan bagelitpedalam
melaksanakan penelitian ini. Adapun yang menjadiokopermasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

"bid., him. 152-155.



1. Bagaimana pelaksanaan zakat dari usaha pembuatannieah di
Kelurahan Penggaron Kidul Kecamatan Pedurungan 8etaarang?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksapakat dari hasil
usaha bata merah di Kelurahan Penggaron Kecamatiurudhgan Kota

Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai pegnatlalah
sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembayaran zakat gdaigikan
para pelaku usaha pembuatan bata merah di Kelurdbaggaron
Kidul Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadapkselaaan zakat
bagi usaha pembuatan bata merah di Kelurahan Pemgé¢adul
Kecamatan Pedurungan.

2. Manfaat penelitian:
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berik

a. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu saraea penulis tentang
tinjauan hukum Islam mengenai pelaksanaan zakatkuosaha
pembuatan bata merah di Kelurahan Penggaron Keaamat
Pedurungan Kota Semarang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuagi @hak yang

ingin mengetahui pelaksanaan zakat yang serupaademgpha di



Kelurahan Penggaron Kecamatan Pedurungan Kota Segar

sehingga kedepan dapat menunaikan zakat sesuantayka’.

D. Telaah Pustaka

Dalam hal ini peneliti sampaikan telaah pustakagyderkaitan
dengan masalah yang akan dibahas diantaranya sékagat:

Sebuah karya yang ditulis oleh Mustaghfiroh (21@3kng berjudul
Tinjauan Hukumislam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil TambBklam
skripsi ini dikatakan bahwa hasil tambak wajib dileekan zakatnya. Yaitu
dengan menggiyaskan dengan zakat pertanian. Dkgigaslengan zakat
pertanian karena usaha tambah diusahakan oleh madas merupakan
usaha musiman. Sehingga dalam mengeluarka zak&imyes setiap kal
panen, tanpa menunggu genap satu tahun.

Kemudian penelitian Sigit Arif Priya Bhakti (21961)5yang berjudul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Hasil Bunga diletli Kecamatan
Rangkit Kabupaten Bajanegarajalam karyanya ditulis bahwa dalam
mengeluarkan zakat hasil bunga melati masyarakatandatan Rangkit
Kabupaten Bajanegara menggunakan dua jenis zakatyang disamakan
dengan zakat hasil bumi dan yang digiyaskan derzgdat perdagangan.
Perbedaan tersebut dikarenakan dasar hukum hakid Uminga melati masih
bersifat umum. Sehingga masyarakat masih beluns jglangenai berapa
persen zakat yang harus dikeluarkan dari usahaabuegati.

Penelitian Ahmad Basharul Maghfuri (2100058) yaeguulul Studi

Kasus Tentang Cara Menentukan Zakat Ikan Bandeng<@aar Nishabnya



di Tambak Saklenting Desa Wedung Kecamatan Wedahgpaten Demak
Dalam karyanya mendapat kesimpulan bahwa dalam ehexrgan zakat
ikan bandeng harus setiap kali panen tanpa menwaguahun.

Persamaan karya tulis diatas dengan penelitiaadaiah sama-sama
meneliti tentang pelaksanaan zakat pada usaha yesyarakat jalankan

dengan menggunakan pendekatan hukum Islam.

E. METODE PENELITIAN
Untuk memudahkan pemahaman yang seperti penubpkean, serta
menghindari kesalahpahamn dalam pembahasan terakiaka penulis
menggunakan metode :
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitiapahgan fleld
researcl). Yaitu meneliti langsung pada obyek yang ditetitngan
menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaaag yeneliti, yang
selanjutnya disebut informdh. Obyek penelitian vyaitu di sentra
pembuatan bata merah di Kelurahan Penggaron KeaarR&durungan,
Kota Semarang.

2. Sumber data.

12 Abuddin NataMetodologi Studi IslamJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him.
125.
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Sumber data adalah tempat atau orang yang dipérolentuk
mencapai kebenaran ilmiah, Ada dua sumber data ggrergunakan
dalam penelitian ini, yakni
a. Data primer, yakni data yang langsung diperolelu dtarasal dari

sumber asli atau pertamprifnary resources'* Terkait dengan tema
penelitian ini. Data yang diperoleh adalah kegiaiaaha pembuatan
bata merah.

b. Data Sekunder, merupakan sumber data yang tidajsuag yang
berhubungan dengan penelitian. Data sekunder gianeini adalah
buku-buku yang berkaitan dengan zakat.

3. Metode mengumpulkan data
Dalam memperoleh data penulis menggunakan metotagaie
berikut:

a. Observasi, yaitu pengumpulan data dimana penelgngadakan
penelitian secara langsung objek yang diteliti. gie@mrmenggunakan
metode ini untuk memperoleh data situasi dan kondesyarakat
Kelurahan Penggaron Kidul Kecamatan Pedurungan 8emaarang.

b. Wawancarayaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuare|ipiem

dengan cara Tanya-jawab sambil bertatap muka apévawancara dengan

informan yaitu para pelaku usaha pembuatan bata merah #ah to

3 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktikarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 45

4 M Burhan Bungin!'Metodologi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, E&mi dan Publik
serta llmu — limu Sosial lainnyaJakarta, Kencana, 2004, him. 122.
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agama di Kelurahan Penggaron Kidtil Dalam penelitian ini peneliti
mengadakan wawancara dengan para pengusaha bath didfelurahan
Penggaron Kidul Kecamatan Pedurungan Semarang.

c. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengancamemlata
mengenai hal-hal atau variable yang berupafoelain berupa foto
penulis juga mencatat data-data yang ada di kdeanerintahan di
Kelurahan Penggaron Kidul Kecamatan Pedurungan 8emaarang.

4. Metode analisis data.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitinadalah
metode deskriptif analisis, yakni metode yang mbaco
menggambarkan data yang ada sehingga diperoleln giaamhbaran
secara menyeluruh. Dalam hal ini yang akan didpsikan adalah
kegiatan usaha pembuatan bata merah yang ada dirakah
Penggaron Kidul Kecamatan Pedurungan Kota Sema@mgemudian
menganalisis dengan hukum Islam yang berhubungagadeketentuan
zakat

Selanjutnya untuk memberi penafsiran yang akurdia gakta-
fakta yang ditemukan dilakukan verifikasi terhaddpta. Dalam
penelitian ini penulis memverifikasi bagaimana ketetapan zakat

terhadap usaha pembuatan bata merah di Kelurahagg&en Kidul

* M Burhan Bungin Metodologi Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ebmi dan Publik

serta limu Sosial lainnyalakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010,108.

6 Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf Bandung: Remaja Rosydakarya,
2002, him. 161.
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Kecamatan Pedurungan Semarang dengan menggiyasé&agand

hukum Islam yang berkaitan dengan zakat.

F. Sistematika Penulisan.

Dengan maksud agar dalam penyusunan skripsi inatdsiptematis
dan terfokus pada satu pemikiran. Maka penuliskaaji sistematika
pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi

Bagian awal yang berisi tentang halaman sampubknieh judul,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, haldekéarasi, halaman
abstrak, halaman kata pengantar, halaman persemldadlaman motto, dan
daftar isi.

Bagian isi yang didalamnya merupakan laporan daxsgs dan hasil
penelitian. Bagian ini terdiri dari lima bab denddasifikasi sebagai berikut:

Bab pertama,pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalkahngy
merupakan pemaparan pemunculan masalah yang dapadigan dan akan
diteliti. Rumusan masalah adalah penegasan magatahakan diteliti lebih
detail yang telah dipaparkan dalam latar belakaigjuan dan manfaat
penelitian merupakan sesuatu yang akan dicapailipem@aupun objek
penelitian. Tinjauan pustaka sebagai penelusurdradep literature yang
telah ada sebelumnya dan berkaitan dengan pendhiiaMetode penelitian
berisi tentang penjelasan langkah-langkah yang afidé@mpuh dalam
mengumpulkan dan menganalis data. Sistematika pgeasba merupakan

upaya mensistematikan penulisan karya ilmiah ini.
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Bab kedua dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentarkgtza
menurut hukum Islam, diantaranya tentang pengerakat, dasar hukum
zakat, syarat dan rukun zakat, serta hal-hal yamgalian dengan zakat dan
harta yang wajib dizakati.

Bab ketigg gambaran umum objek Penelitian yaitu gambaran
monografi Kelurahan Penggaron Kidul Kecamatan Redian Semarang.
Serta menjelaskan pelaksanaan zakat usaha pembbatan merah di
Kelurahan Penggaron Kidul Kecamatan Pedurungan 8emaarang.

Bab keempat,yang berisi tentang analisis hukum Islam terhadap
pelaksanaan pembayaran zakat pada usaha pembuatanmerah di
Kelurahan Penggaron Kidul Kecamatan Pedurungan 8emaarang.

Babkelima,berupa kesimpulan dan saran. Bab ini merupan alanir
keseluruhan penulisan skripsi ini. Dalam bab inkediukakan dari
keseluruhan kajian yang menjadi permasalahan. diuganukakan saran-
saran mengenai objek penelitian tentang zakat uk@rkajuan hubungan
sosial antar umat.

Daftar pustaka, merupakan rujukan yang berupa bskdpsi dan
yang lainnya yang digunakan dalam penyusunan sknipsieh penulis.

Lampiran, yang merupakan terjemahan baik ayat ala@Qumaupun
hadits yang digunakan sebagai dalil dalam penyusski@psi, biografi ulama
yang mengemukakan pendapat dalam penyusunan skapspiran-lampiran
lainnya yaitu yang terdiri dari pedoman wawancawarat izin penelitian

skripsi, kurikulum vitae.



